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ABSTRAK

Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl) adalah tanaman obat 
tradisional yang mengandung alkaloid, saponin, polifenol, dan flavanoid. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui efek zat antibakteri dari ekstrak buah Mahkota Dewa 
dalam menghambat pertumbuhan Enterococcus faecalis. Penelitian bersifat 
eksperimental laboratoris dengan rancangan post test only group design. Sampel 
penelitian menggunakan isolat Enterococcus faecalis dan dilakukan di Laboratorium 
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Aktivitas antibakteri diukur 
dari diameter zona bening yang terbentuk. Data dianalisa menggunakan program 
SPSS versi 16 dengan uji ANOVA satu arah dilanjutkan dengan tes LSD dengan 
batas nilai signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak buah Mahkota 
Dewa mampu menghambat pertumbuhan Enterococcus faecalis, dimana semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak buah Mahkota Dewa maka semakin tinggi daya 
antibakterinya, dan konsentrasi efektif dari ekstrak buah Mahkota Dewa dalam 
menghambat pertumbuhan Enterococcus faecalis adalah 80%.

Kata kunci: ekstrak Buah Mahkota Dewa, antibakteri, Enterococcus faecalis.

'V*V^.PV

XIV



ABSTRACT

Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl) is a traditional plant 
which contains alcaloid, saphonin, pholifenol, and flavanoid. The aim of the study 
was to know the antibacteria efect of Mahkota Dewa extract in inhibiting the grwoth 
of Enterococcus faecalis. This study was a laboratory experimental with 
Enterococcus faecalis and held in Microbiology Laboratory of MedicaI Faculty of 
Sriwijaya University. Antibacterial activity was measured by the diameter of the 
inhibition zones. Data were statistically analyzed by using SPSS program version 16 
with one way ANOVA followed by LSD test with significant level of 0,05. The result 
of this study showed that the extract of Mahkota Dewa inhibits the growth of 
Enterococcus faecalis. It concludes that higher concentration has bigger effect of 
causes and the effective concentration of Mahkota Dewa extract to inhibit the growth 
of Enterococcus faecalis is 80%.

Key words: extract of Mahkota Dewa, antibacterial, Enterococcus faecalis.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Infeksi pada gigi dapat terjadi karena bakteri yang menginfeksi pulpa 

melalui proses karies, trauma, maupun prosedur perawatan yang tidak tepat pada 

saat melakukan preparasi. Pada akar gigi yang terinfeksi banyak bakteri yang 

ditemukan diantaranya Eubacterium, Peptostreptococcus, Fusobacterium, 

Streptococcus, Enterococcus, dan Lactobacillus. Namun, Enterococcus faecalis 

ditemukan sebagai satu-satunya bakteri dalam saluran akar yang sudah diobturasi 

dengan lesi periradikuler.1 Enterococcus faecalis ini memiliki faktor-faktor 

pertahanan yang sangat kuat dan mampu menekan aksi limfosit, yang mempunyai 

potensi untuk berkonstribusi dalam kegagalan perawatan endodontik.

Buah Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl) merupakan 

tumbuhan yang dikenal sebagai bahan obat tradisional yang mengandung zat 

aktif antara lain : alkaloid, saponin, polifenol, dan flavanoid.3 Kemampuan 

alkaloid dalam menghambat mikroorganisme rongga mulut melalui aktivitasnya 

yang berinteraksi dengan DNA bakteri. Alkaloid dapat merusak struktur heliks 

ganda pada tahap replikasi dan transkripsi bakteri sehingga akan menganggu 

metabolisme dan pertumbuhan bakteri.4

i
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Saponin merupakan suatu glikosida yang mungkin ada pada banyak 

macam tanaman yang bermanfaat sebagai:

a) , sumber antibakteri dan antivirus

b) , meningkatkan sistem kekebalan tubuh

c) , meningkatkan vitalitas

d) , mengurangi kadar gula dalam darah

e) , mengurangi gumpalan darah.5

Polifenol berfungsi sebagai antihistamin (antialergi) yang terdapat di 

daun dan kulit buah.6 Flavanoid bekeija dengan menghambat perkembangan 

mikroorganisme karena mampu membentuk senyawa kompleks dengan protein 

melalui ikatan hidrogen. Mekanismenya dengan mendenaturasi molekul-molekul

?

protein dan asam nukleat yang menyebabkan rusaknya sel bakteri secara tetap 

tanpa dapat diperbaiki lagi.7

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ekstrak buah Mahkota Dewa 

terbukti mampu menghambat pertumbuhan Streptococcus alfa. Ekstrak buah 

Mengkudu juga mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan Candida 

albicans karena juga memiliki kandungan alkaloid, saponin, dan flavanoid.6 Kayu 

siwak yang juga mengandung alkaloid telah terbukti mampu menghambat 

pertumbuhan Enterococcus faecalis dengan menghambat sintesis protein bakteri.1

Bahan yang mempunyai sifat antibakteri sangat berperan dalam eliminasi 

mikroorganisme di saluran akar untuk keberhasilan perawatan endodontik 

khususnya perawatan saluran akar. Tindakan yang dapat dilakukan salah satunya
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adalah meggunakan bahan irigan yang memiliki efek sterilisasi, paling tidak

8disinfeksi pada saat mengirigasi saluran akar.

Disinfeksi saluran akar adalah pembinasaan mikroorganisme patogenik,

yang mensyaratkan pengambilan terlebih dahulu jaringan pulpa dan debris yang

memadai, pembersihan dan pelebaran saluran dengan cara biokimiawi, dan

9,10pembersihan isinya dengan irigasi.

Adapun sifat ideal bahan irigan antara lain :

a) , pelarut jaringan atau debris

b) , toksisitas rendah

c) , tegangan permukaan rendah

d) , melumasi alat endodontik

e) , mengeluarkan mikroorganisme

f) , tidak toksik

g) , ekonomis.11

Untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak buah Mahkota Dewa (Phaleria 

macrocarpa (Scheff.) Boerl) terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis 

sebagai alternatif bahan irigasi saluran akar, maka perlu dilakukan studi in vitro.
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1.2. Perumusan Masalah

1. Apakah ekstrak buah Mahkota Dewa mempunyai daya antibakteri terhadap bakteri 

Enterococcus faecalis

2. Bagaimana pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak buah Mahkota Dewa terhadap 

daya antibakterinya pada bakteri Enterococcus faecalis.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Membuktikan ada tidaknya daya antibakteri ekstrak buah Mahkota Dewa

terhadap bakteri Enterococcus faecalis.

2. Untuk menganalisa perbedaan daya antibakteri pada masing-masing konsentrasi

ekstrak buah Mahkota Dewa terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus

faecalis.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitiaan ini bermanfaat untuk memberikan informasi ilmiah kepada 

dokter gigi dan mahasiswa kedokteran gigi mengenai daya antibakteri ekstrak 

buah Mahkota Dewa terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis 

sehingga dapat digunakan sebagai alternatif bahan irigasi saluran akar.
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